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ABSTRAK

Karya tugas akhir penyutradaraan film dokumenter “Membekas” bercerita
tentang memaknai bekas luka dari beberapa perspektif yang ditujukan sebagai
dukungan dalam melawan insecurity. Pada umumnya bekas luka memiliki stigma
buruk bagi sebagian masyarakat, sehingga sering kali seseorang yang mempunyai
bekas luka mendapatkan respon maupun perlakuan tidak baik dari lingkungannya.
Hal ini membuat bekas luka menjadi salah satu penyebab seseorang merasa
insecure.

Karya film dokumenter ini disampaikan dengan menggunakan gaya
ekspositori untuk mempersuasi penonton agar meningkatkan kepercayaan diri
untuk melawan insecurity. Kemampuan gaya ekspositori dalam memaparkan
informasi secara jelas dan gamblang, dapat mewakili subjektivitas filmmaker dalam
menyampaikan argumentasi melalui sudut pandang narasi yang disampaikan oleh
para narasumber dan narator. Melalui konsep ilustrasi animasi sebagai pendukung
visual, dapat memberikan kesan tersendiri kepada penonton, sehingga
memudahkan untuk menumbuhkan mindset bahwa bekas luka merupakan hal yang
dapat terjadi pada siapapun, tidak perlu dianggap buruk dan tidak perlu insecure
dengan keberadaannya.

Film dokumenter Membekas memberikan pandangan baru terhadap bekas
luka yang dimunculkan berdasarkan kisah dari beberapa narasumber. Perspektif
yang ditimbulkan akibat penciptaan karya ini-menghadirkan kesan lain terhadap
respon dan sikap yang harus dilakukan-dalam melawan insecurity akibat bekas luka.
Hal ini sekaligus menjadi bentuk dukungan dan refleksi untuk bersama-sama
meningkatkan kepercayaandiri dan mensyukuri kondisi fisik yang dimiliki oleh
masing-masing individu.

Kata kunci : Dokumenter, Ekspositori, Insecurity, Bekas luka
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Adanya konstruksi sosial yang menjadikan standart fisik tertentu
dikalangan masyarakat membuat body shaming dianggap sebagai hal yang
lumrah, dimana seseorang wajar disebut jelek/buruk karena tidak sesuai dengan
standart yang ada. Akibatnya sebagian orang yang merasa tidak memenuhi
standart menjadi mudah merasa insecure (cemas terhadap diri sendiri karena
merasa kurang percaya diri) dengan penampilannya.

Kasus body shaming (tindakan berupa kritikan atau komentar negatif
mengenai bentuk tubuh seseorang) masih sering terjadi. Sartana (2019) dalam
artikel minang satu mengungkapkan, survei dengan judul Body Peace Resolution
yang dilakukan oleh Yahoo! Health-pada tahun 2016 dengan melibatkan 2000
responden menunjukkan bahwa, korban body shaming perempuan mencapai 94%
dan laki-laki sebanyak 64 %. Presentase yang tinggi diantara keduanya
menunjukkan bahwa body shaming dapat dialami oleh siapapun, baik pria maupun
wanita. Saputri (2023).dalam jurnal post mengatakan, menurut Dolazel (2015) ada
2 jenis body shaming yaitu acute body shame dan chronic body shame. Acute body
shame diartikan sebagai rasa malu akut yang dikarenakan aspek dari perilaku tubuh,
contohnya adalah tingkah laku ataupun perubahan seseorang. Chronic body shame
lebih dikaitkan dengan tubuh seseorang yang lebih berkelanjutan atau permanen,
seperti berat badan, tinggi badan, atau warna kulit. Selain itu chronic body shame
juga dapat timbul karena beberapa stigma atau kelainan tubuh seperti bekas luka
atau cacat.

Pembahasan yang akan disampaikan lebih spesifik pada body shaming,
yang timbul karena stigma buruk terhadap bekas luka. Rofig (2021) dalam detik
news menyampaikan, terdapat seorang anak korban bullying akibat mempunyai
bekas luka bernama Nafisa, ia memiliki bekas luka bakar di wajah, leher, dan
dadanya karena tersambar api saat bermain masak-masakan. Nafisa sangat ingin
melakukan operasi, namun terhalang ekonominya yang terbatas, sehingga ia malu

bergaul karena sering diejek jelek oleh teman-temannya. Hal serupa juga dialami



oleh Dini Setia yang kisahnya sempat ramai pada tahun 2006 silam. Menurut
Febriani (2020) dalam artikel wolipop, Dini mengalami luka bakar karena lampu
lentera yang meledak saat ia berusia 3 tahun, akibatnya Dini harus menjalani
operasi face off atau rekonstruksi wajah. Sebelum menjalani operasi face off, Dini
mengaku tidak pernah mengenyam bangku sekolah karena kerap mendapatkan
perlakuan yang tidak menyenangkan dari lingkungannya. la sering dirundung
teman-teman sebaya, bahkan orangtua teman-temannya turut melarang anaknya
bermain dengan Dini. Selain itu ada juga kisah Dahlia yang saat ini bertumbuh
menjadi orang yang gampang rendah diri karena bertahun-tahun menerima
perundungan verbal. Salim (2023) dalam mojok.co menuliskan, Dahlia mendapat
ejekan jelek dan seram seperti monster sejak TK karena memiliki bekas luka di
kaki, dada, dan tangannya akibat tersiram air panas. Peristiwa bullying yang
menimbulkan rasa. insecure .ini terjadi karena masih banyak yang menjadikan
penampilan sebagai tolak ukur dalam melihat seseorang. Mengutip dari artikel
wolipop (2011), studi yang. dilakukan oleh Rice University dan University of
Houston mengungkapkan, ketidaksempurnaan pada wajah juga menjadi faktor
yang membuat calon karyawan kehilangan kesempatan kerja. Dalam dua penelitian
terpisah, para peneliti-menemukan bahwa-calon karyawan yang memiliki jerawat,
bekas luka yang terlihat jelas, tanda lahir atau flek-hitam pada wajahnya lebih sulit
lolos tes wawancara dibandingkan-mereka yang berwajah tanpa noda. Hal ini
menunjukkan bahwa cukup besar peran penampilan fisik yang digunakan sebagai
tolak ukur dalam mempengaruhi proses menitih karir. Dampak secara tidak
langsung akan menimbulkan diskriminasi yang salah satunya masih sering
dijumpai dalam beberapa bidang pekerjaan seperti pramugari, angkatan, polri,
pegawai bank, hingga model yang menjadikan penampilan fisik sebagai syarat
utama.

Berdasarkan hasil riset pribadi yang dilakukan melalui google form, dari 34
respon yang diberikan terhadap pertanyaan mengenai bagaimana dampak adanya
bekas luka dalam kehidupan masing-masing, sebanyak 52,9% responden menjawab
bekas luka menyebabkan insecure dalam penampilan, 14,7% menjawab dapat

mengakibatkan trauma, dan sisanya memberikan jawaban yang beragam seperti,



merasakan keduanya yakni insecure dan trauma, menjadikannya sebagai bahan
cerita, serta mengambil hikmah dari pengalamannya. Dari respon tersebut
menunjukkan bahwa meski tidak semua bekas luka berdampak buruk, akan tetapi
hampir sebagian orang yang memiliki bekas luka akan berada di fase insecure,
terutama untuk bekas luka fisik yang terlihat jelas. Beberapa dari mereka yang
memiliki bekas luka biasanya berusaha menyembunyikan dengan memakai pakaian
panjang yang dapat menutupi bekas lukanya.

Keberadaan bekas luka yang membuat seseorang mengalami insecure ini
kebanyakan disebabkan karena kekhawatiran terhadap penilaian orang lain, yang
mana hal tersebut terjadi karena penilaian orang lain sangat berpengaruh pada cara
seseorang membangun konsep.-dirinya.- Beberapa individu yang mengalami
insecure dengan penampilannya tentu memiliki kekhawatiran yang terkadang suka
dipendam sendiri. “karena . merasa 'malu .dan ' tidak percaya diri untuk
menceritakannya. Perundungan dalam  kasus body. shaming terbilang jarang
dilaporkan meski sebenarnya sudah sering terjadi. Santoso (2018) dalam detik news
menyatakan, pada tahun 2018, tercatat ada 966 kasus body shaming di seluruh
Indonesia dan hanya sekitar 374 kasus yang telah ditangani polisi. Bahkan belum
ada setengah dari kasus yang dilaporkan; sehingga-dalam kenyataannya masih
banyak korban yang tidak ‘melapor dan’ lebih memilih untuk diam atau
memendamnya sendiri.

Film dokumenter “Membekas” memiliki ketertarikan khusus untuk
membahas topik melawan insecurity dan bullying terhadap bekas luka karena
mengandung urgensi bersama, untuk mencegah agar hal serupa tidak terjadi terus
menerus. Bahaya dari traumatis yang ditimbulkan akibat bullying dalam bentuk
body shaming menyebabkan korban mengalami krisis percaya diri yang dapat
mempengaruhi kesehatan mental seperti depresi atau kesulitan beradaptasi. Selain
dari segi urgensi, topik ini juga menarik karena memiliki keterikatan dengan
masyarakat umum, dimana rasa insecure dalam konteks apapun dapat dialami oleh
setiap individu, tidak terkecuali terhadap bekas luka. Adanya karya ini dibuat,

sebagai refleksi dalam memaknai sesuatu yang sederhana seperti bekas luka,



menjadi sarana untuk melawan insecurity yang dialami oleh masing-masing
individu.

Agar tujuan melawan insecurity terhadap bekas luka dapat terwujud, maka
diperlukan peran masyarakat bersama untuk memaknai bekas luka berdasarkan
perspektif yang disampaikan melalui film ini, oleh sebab itu untuk menjangkau
masyarakat umum yang lebih luas dalam menerima topik pembahasan ini, maka
diperlukan gaya penyampaian yang konvensional agar lebih mudah dipahami.
Sehingga gaya yang paling sesuai untuk digunakan adalah pemaparan film
dokumenter secara ekspositori, yang mana dalam perwujudannya terdapat narasi
yang disampaikan oleh narator sebagai penutur tunggal serta voice over narasumber
untuk menceritakan pengalaman bekas luka berdasarkan sudut pandang subjek.

Penggunaan gaya ekspositori-dalam penciptaan karya film dokumenter
“Membekas” merupakan cara efektif untuk menyampaikan gagasan film yang ingin
langsung ditujukan kepada khalayak penonton, sebab gaya ekspositori mampu
mempersuasi penonton dengan mengusulkan suatu perspektif melalui narasi
subjektifnya. Dimana narasi subjektif akan memonopoli gambaran dari interpretasi
si pembuat untuk menghadirkan perspektif lain dalam memaknai bekas luka,
sehingga dengan penjelasan dan pemaparanyang diutarakan oleh narator sepanjang
film, diharapkan mampu mempengaruhi stigma penonton dalam memandang bekas

luka.

B. Ide Penciptaan

Ide penciptaan film dokumenter “Membekas” bermula dari keresahan pribadi
yang juga sering mengalami rasa insecure terutama terhadap penampilan fisik.
Tetapi setelah ditelusuri, ternyata insecure bukan hanya permasalahan segelintir
orang, melainkan juga kerap dirasakan oleh setiap individu namun jarang
dibicarakan secara terbuka. Tingginya rasa takut dan malu dalam mengutarakan
rasa insecure ini membuat insecurity menjadi perasaan negatif yang terpelihara,
dimana banyaknya individu yang pada akhirnya memilih untuk memendam sendiri
kecemasannya, mendorong sutradara untuk menciptakan karya film dokumenter

yang dapat mengajak masyarakat untuk mulai melawan rasa insecure-nya.



Penyebab dari munculnya insecurity dapat meliputi berbagai faktor. Namun
yang paling sering dibicarakan dalam masyarakat umum adalah penampilan fisik.
Seperti yang telah disinggung sebelumnya, penampilan kini turut menentukan
bagaimana individu diperlakukan dalam sosial, salah satunya yang terjadi pada
proses menitih karir. Selain itu perlakuan dari masyarakat dalam menilai seseorang
berdasarkan penampilannya juga menimbulkan efek yang lebih serius terutama di
kalangan anak-anak hingga remaja, yaitu maraknya sikap perundungan yang
ditujukan kepada seseorang yang dianggap memiliki fisik berbeda atau tidak sesuai
standart yang ada. Hal ini dapat berangkat dari perbedaan fisik sederhana yang
disebabkan karena memiliki bekas luka. Perundungan yang ditujukan terhadap fisik
seseorang (body shaming) akibat memuliki bekas luka dapat menimbulkan stigma
bahwa memiliki bekas luka dianggap sebagai hal yang memalukan dan membuat
insecure.

Melihat maraknya kasus hody shaming yang masih sering terjadi, sutradara
merasa penting untuk membicarakan salah satu bentuk bullying tersebut sebagai
permasalahan sosial yang dapat dicegah bersama dengan melibatkan peran
masyarakat. Sebab mempunyai bekas luka fisik adalah suatu keadaan/nasib tidak
terduga yang terjadi diluar kendali, sehingga seseorang yang memiliki bekas luka
tidak semestinya mendapat perlakuan buruk apalagi sampai membuat dirinya
mengalami insecure.

Film dokumenter ‘“Membekas” berisi tentang pemaparan kisah para
narasumber yang memberikan gambaran mengenai persoalan-persoalan yang
dihadapi dalam melawan insecure terhadap bekas luka. Kisah pengalaman yang
diceritakan, secara langsung disampaikan oleh narasumber untuk mengetahui sudut
pandangnya sebagai subjek yang memiliki bekas luka. Persoalan yang disampaikan
mewakili gambaran bagaimana bekas luka mempengaruhi kecemasan individu
dengan lingkungan sosialnya, kecemasan individu dengan cita-citanya, dan
kecemasan individu dengan persoalan jodohnya. Selain itu pembahasan tentang
insecurity juga didukung melalui penuturan dari narasi yang disampaikan oleh
narator, sebagai bentuk kesimpulan yang akan mengarahkan subjektifitas film

dalam memaknai bekas luka serta mengajak untuk menumbuhkan mindset melawan



insecurity.

Film dokumenter “Membekas” akan dikemas menggunakan gaya ekspositori.
Gaya ekspositori dipilih karena gaya ini sangat bergantung pada logika informasi
yang disampaikan, sehingga kecenderungannya untuk menyampaikan informasi
secara jelas dan lebih gamblang memudahkan penonton dalam memahami gagasan
yang ingin disampaikan. Maka dari itu kekuatan yang diunggulkan dalam film
dokumenter ini adalah informasi yang diberikan, narasumber akan menjelaskan
hal-hal yang dialaminya seperti perundungan, kecemasan, hingga motivasi yang
muncul akibat memiliki bekas luka, kemudian didukung dengan narator yang
menambahkan fakta-fakta dari berita, artikel, maupun sosial media.

Representasi kisah pengalaman dari-para narasumber adalah kejadian yang
telah berlalu, sehingga pengemasannya akan ditampilkan dengan cara rekonstruksi.
Rekonstruksi yang digunakan dalam konsep ini diwujudkan dengan animasi digital
2D. llustrasi animasi-yang disampaikan mengandung makna konotatif melalui
simbol yang memiliki Keterikatan dengan latar belakang dari masing-masing
narasumber. Sedangkan pada penuturan narator menampilkan ilustrasi animasi stop
motion dengan perpaduan media kolase, serta memasukkan beberapa dokumentasi

dari berita maupun artikel yang mendukung.

C. Tujuan dan Manfaat
Tujuan adalah bentuk pencapaian yang ingin diraih dari adanya sebuah
karya penciptaan. Apabila tujuan dalam penciptaan sebuah karya telah dicapai,
maka dampak selanjutnya akan didapat manfaat dari adanya penciptaan karya
tersebut. Adapun tujuan dan manfaat dibuatnya film dokumenter ini adalah sebagai
berikut.
1. Tujuan Penciptaan Karya
a. Menciptakan karya film dokumenter dengan menghadirkan perspektif lain
dalam memaknai bekas luka yang biasa dilihat dengan image negatif

b. Menciptakan karya film dokumenter dengan gaya ekspositori



2. Manfaat Penciptaan Karya
a. Membuat penonton/masyarakat akan memahami bahwa, bekas luka sebagai
dinamika penampilan fisik dapat dialami oleh setiap manusia, sehingga
tidak perlu insecure dengan keberadaannya
b. Memberikan dukungan agar meningkatkan kepercayaan diri dalam
melawan insecurity untuk menjaga kesehatan mental
c. Sebagai bentuk empati terhadap pengalaman serta kisah masa lalu yang

telah dialami oleh seseorang yang memiliki bekas luka

D. Tinjauan Karya

Proses menciptakan sebuah karya, tentu akan membutuhkan adanya
tinjauan karya yang berfungsi sebagai referensi dalam penciptaan karya tersebut.
Adapun beberapa tinjauan karya yang mendukung dalam penciptaan karya film
dokumenter ini diantaranya :
1. Carne/ Flesh (2019)
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Gambar 1.1 Poster film Carne
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=4ZeaX37EGnM
diakses pada tanggal 10 November 2022)
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Format : Film Dokumenter Pendek

Sutradara : Camila Kater

Produksi : Livia Perez (Doctela) & Chelo Loureiro (Abano Productions)
Durasi : 12 menit

Carne/Flesh merupakan film dokumenter pendek menceritakan tentang
feminitas, dengan menggunakan gaya ekspositori yang didukung ilustrasi animasi
pada pemaparannya, film ini mampu meyakinkan penonton terhadap pengalaman

dan perspektif cerita dari masing-masing narasumbernya. Selain penggunaan gaya



ekspositori dengan ilustrasi animasi, film ini juga mempunyai keunikan pada
struktur penuturannya yang tematis. Menceritakan dinamika yang dialami oleh
perempuan dengan fase yang berbeda-beda, maka film ini menjadikan tingkat
kematangan daging sebagai representasi dari tingkatan usia. Masing-masing
tingkatan mulai dari rare, medium rare, medium, medium well, dan well done
menceritakan tentang dinamika perjalanan yang dilalui oleh perempuan dari sudut
pandang yang berbeda-beda, dimana penggolongan tersebut mulai dari usia anak-

anak, remaja, dewasa, tua hingga lanjut usia, misalnya seperti scene berikut :

Rare L‘r,
Gambar 1.2 Potongan film Carne Gambar 1.3 Potongan film Carne
Sumber: Screenshot Film Sumber: Screenshot Film

Tema rare, menceritakan tentang dinamika menjadi perempuan dari sudut pandang anak-
anak yang diilustrasikan dengan stop motion perpaduan antara animasi digital 2D dengan

background yang nyata

Medium Well It's really the new Spring of life.

Gambar 1.4 Potongan film Carne Gambar 1.5 Potongan film Carne
Sumber: Screenshot Film Sumber: Screenshot Film
Tema medium well, menceritakan tentang dinamika menjadi perempuan dari sudut
pandang usia memasuki tua yang diilustrasikan dengan stop motion animasi 3D

menggunakan media tanah liat

Film Carne/Flesh merupakan salah satu tinjauan karya yang di dalamnya
terdapat aspek-aspek yang mewakili perencanaan capaian konsep pada penciptaan
karya film dokumenter “Membekas”. Aspek tersebut diantaranya meliputi



penggunaan gaya ekspositori dengan voice over narasumber, struktur penuturan
secara tematis, serta penggunaan animasi sebagai ilustrasi pendukung narasi.
Gaya ekspositori pada film Carne dipaparkan secara subjektif berdasarkan
sudut pandang dari para narasumbernya, yang mana hal ini serupa dengan konsep
penciptaan dokumenter “Membekas”. Namun perbedaannya sudut pandang dari
para narasumber nantinya juga didukung dengan pemaparan subjektivitas narator.
Berikutnya struktur penuturan tematis yang diterapkan pada film Carne
ditampilkan dengan menggunakan ilustrasi tingkat kematangan daging sebagai
representasi dari tingkat usia, sedangkan struktur tematis pada penciptaan karya

dokumenter “Membekas” akan dikelompokkan dengan menggunakan kalimat

peribahasa/ungkapan yang dapat mewakiti-isi cerita pada tema.

7
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Gambar 1.6 Potongan film Carne Gambar 1.7 Potongan film Carne

Sumber: Screenshot Film Sumber: Screenshot Film

The doctor widened his eyes.

Gambar 1.8 Potongan film Carne Gambar 1.9 Potongan film Carne
Sumber: Screenshot Film Sumber: Screenshot Film

Kemudian penggunaan animasi sebagai ilustrasi pendukung narasi pada film
Carne dibuat dengan menggunakan perpaduan antara beberapa teknik dan media
yang bervariasi mengandung makna simbolik. Contohnya pada salah satu potongan
scene film Carne yang menggunakan media 3D dengan simbol boneka anak yang
berlumuran merah didalam lemari menyimbolkan masa kecil yang terkekang dan

terjebak dalam tubuh yang serba diatur oleh ibunya. Begitupun dengan teknik dan
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media lainnya seperti stopmotion dengan cat air, tanah liat, maupun digital.
Sedangkan konsep animasi pada penciptaan karya dokumenter ‘“Membekas”
menggunakan perpaduan animasi digital 2D dan stop motion dengan media kolase,

serta menambahkan beberapa dokumentasi berita maupun artikel yang mendukung.

2. Inside the Mind of a Cat (2022)

\Dr:C/
, i\
Gambar 1.10 Poster film/Inside the Mind of a Cat

(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=LIgDAleqUww diakses tanggal 13 November 2022)
Format : Film Dokumenter Panjang
Sutradara : Andy Mitchell
Produser : Irene Carolina Herrera
Durasi : 67 menit

Inside the Mind of a Cat adalah film dokumenter yang menceritakan tentang
bagaimana pakar kucing berupaya-mendalami pikiran kucing untuk mengungkap
kemampuan yang sebenarnya dimiliki oleh seekor kucing. Dalam film ini tipe
pemaparan ekspositori dengan subjektivitas narator menjadi tinjauan karya dalam
film dokumenter “Membekas”. Sepanjang film berlangsung, narasi yang
disampaikan berdasarkan subjektivitas narator berperan mewakili sudut pandang
filmmaker dalam mengobservasi apa yang ada di pikiran seekor kucing melalui

tingkah laku dan pendapat dari beberapa ahli, misalnya seperti scene berikut :



11

B"engabunglah dengan kamij
saatimemecahkan: misteri kucing,

Gambar 1.11 Potongan film Inside the Mind of a Cat
Sumber: Screenshot Film

T

D ‘YUKI ‘B

THORI < i

&

/‘\- 3
HAk dIlKUCIN

Gambar 1.12 Potongan film Inside the Mind of a Cat
Sumber:-Sereenshot Film

Contoh pada scene tersebut terlihat bahwa narasi yang disampaikan narator
mengajak kepada penonton untuk turut mengobservasi mengenai tingkah laku
kucing, salah satunya dilakukan dengan mewawancarai seorang ahli kucing. Sama
halnya dengan penciptaan karya film dokumenter “Membekas”, penggunaan
subjektivitas narator ditujukan untuk mengungkapkan gagasan dalam melawan
insecurity dengan cara menghadirkan perspektif lain dari makna bekas luka. Namun
perbedaannya, perspektif yang digunakan dalam Inside the Mind of a Cat
didapatkan dari hasil wawancara beberapa ahli kucing serta mengamati pola hidup
dan tingkah laku seekor kucing sebagai subjeknya, sedangkan dalam penciptaan
karya film dokumenter “Membekas”, perspektif tersebut didapatkan dan akan

disampaikan secara langsung dari narasumber sebagai subjek.
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3. Rabbit and Deer (2013)
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Gambar 1.13 Poster film Rabbit and Deer
(Sumber: https://youtu.be/a7T46iiK Awg diakses pada tanggal 7 Desember 2022)

Format : Film Animasi Pendek
Sutradara : Péter Vacz

Produksi : MOME, Budapest
Durasi : 16 menit

Rabbit and Deer merupakan film pendek animasi yang disutradarai oleh
Peter Vacz. Film ini menceritakan tentang persahabatan seekor kelinci dan rusa
yang menjadi pasangan baik dan hidup bahagia di dunia 2 dimensi mereka, hingga
suatu ketika benda aneh yang memiliki kedalaman sebagai dimensi ketiga
memisahkan keduanya. Penggunaan media animasi yang memadukan antara 2D
dan 3D pada film ini menjadi inspirasi untuk visualisasi dalam penciptaan karya

film dokumenter “Membekas”, misalnya seperti berikut :

Gambar 1.14 Potongan film Rabbit and Deer
Sumber: Screenshot Film



13

Gambar 1.15 Potongan film Rabbit and Deer
Sumber: Screenshot Film

Kedua scene diatas merupakan contoh perbedaan konsep penggunaan
animasi 2D dan 3D pada film Rabbit and Deer. Keunikan yang menggabungkan
keduanya dalam satu frame menjadi inspirasi dalam konsep visualisasi pada
penciptaan film dokumenter“Membekas”. -Namun perbedaannya, penerapan
medium 2D dan 3D yang digunakan pada film dokumenter “Membekas” bukan
merupakan bagian dari cerita, tetapi hanya sebagai ilustrasi pendukung. Animasi
2D ditampilkan secara digital dan stop. motion dengan perpaduan media kolase,
serta memasukkan beberapa dokumentasi dari berita maupun artikel yang
mendukung. Sedangkan 3D diterapkan dalam ilustrasi ikon bentuk tubuh tanpa
identitas yang dimaksudkan.sebagai wujud implementasi dari sebuah tubuh dengan
berbagai luka untuk merepresentasikan bahwa bekas luka merupakan dinamika

penampilan fisik yang dapat dialami oleh setiap manusia.



